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ABSTRACT

Ulim al-Qur’an is & crucial knowledge that should be developed in Is-
lamic Boarding School. Reciting ‘ulim al-Qur’an in salaf Islamic
Boarding School for teenager contains of basic ‘ulim al-Qur’an includ-
ing Tagwid dan Tilawatil Quran. Learning of reciting ‘ulim al-
Qur’an in Islamic Boarding School has been increased. This study dis-
cuss the role of Islamic Boarding School in defining the basic rule of
ulivm al-Qur’an in reading al-Qur'an.
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PENDAHULUAN

Studi tentang pesantren selalu menarik perhatian para paneliti. Sing-
katnya, pesantren merupakan salah satu lembaga pemelihara tradisi intelek-
tual muslim di Indonesia yang telah berproses dalam sejarah yang panjang.

Disisi lain, tradisi intelektual muslim Indonesia meliputi berbagai
bidang kajian, seperti tafsir, tasawuf, figh, dan sebagainya, termasuk bidang
kajian ‘ubim al-Qur’i n. Namun, secara umum, bidang kajian ‘ulion al-
Qur’an ini di lingkungan pesantren tidak banyak berkembang.'

Memperhatikan wacana dan kajian ilmu ini yang berkembang se-
demikian pesat, namun, dalam proses pengkajian bagi santri di pesantren,

! Secara terminologi, ‘uldm al-Qur'dén menurut Muhammad ‘Ali al-Shabani adalah
seluruh pembahasan yang berhubungan dengan Al-Qur'an al-Majid yang abadi, baik dari
segi penyusunannya, pengumpulannya, sistematikanya, perbedaan antara surat makkiyyah
dan madaniyyah, pengetahuan tentang ndsikh dan mansikh, pembahasan tentang
muhkamat dan mutasyabihat, serta pembahasan-pembahasan lain yang berhubungan
dengan al-Quran. Lihat Muhammad ‘Ali al-Shabani, Studi llmu al-Qur’an, terj. Aminuddin,
(Bandung: Pustaka Setia, 1999), 14
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muatan bidang ilmu-ilmu Al-Qur'an tidak lebih menonjol dibandingkan
dengan bidang lain, seperti bahasa Arab, fikih, dan tarikh. Meskipun ada
mata pelajaran Al-Qur’an, materi yang disajikan hanya cara membaca Al-
Qur’an dengan tajwid maupun tilawah (nagham).

Seperti terlihat dalam laporan Titin Rahmawati, jadwal pelajaran santri
TK dan Diniyah anak-anak di pesantren yang ia teliti tidak menyebutkan
mata pelajaran uliom al-Qur’an dalam pengertian seperti tersebut di atas.’
Hal itu menggambarkan bahwa akseptabilitas ulim al-Qur’an dalam kuri-
kulum pesantren menyimpan beberapa persoalan, misalnya mengapa tidak
menjadi pelajaran utama, atau mengapa cenderung menerima tafsir tradisi-
onal dari pada pemikiran (tafsir) modern. Berangkat dari hal inilah, artikel
yang diturunkan dari penelitian ini ditulis untuk mendiskusikan persoalan
tersebut. Penelitian tersebut mengambil lokasi penelitian di Pondok Pesan-
tren Mambaul Ulum Paleran Umbulsari Jember, dan Ma’had Litahfizhil
Qur’an Ibnu Katsir Patrang Jember.

Ulum al-Qur’an dan Pesantren

Secara terminologi, ulin al-Qur’an menurut Muhammad ‘Ali al-
Shabini adalah seluruh pembahasan yang berhubungan dengan Al-Quran
al-Majid yang abadi, baik dari segi penyusunannya, pengumpulannya, sis-
tematikanya, perbedaan antara surat makkiyyah dan madaniyyah, penge-
tahuan tentang ndasikh dan mansikh, pembahasan tentang mubkamat dan
mutashabibat, serta pembahasan-pembahasan lain yang berhubungan
dengan al-Qur'an.?

Objek utama dari kajian ulizm al-Qur’an adalah al-Quran itu sendiri.
Sedangkan ruang lingkup cakupan ilmu-ilmu al-Quran sangat luas karena
memiliki sejumlah cabang dan ranting ilmu yang sangat banyak, seperti
imu zdwin (pembukuan) al-Quran, ilmu gira‘ar (bacaan), ilmu asbab
nuzil (sebab-sebab turun), ilmu mundsabah, ilmu tafitr dan lain-lain.

Menurut al-Zargani, Al-Qur'an adalah kitab hidayah dan mukjizat, se-

itin Rahmawati, “Manajemen Pembelajaran Santri Usia Anak-Anak di Pondok
Pesantren Assyafi'iyah dan Qomarul Hidayah Trenggalek”, (Tesis, STAIN Tulungagung,
2010), 90-91

*Muhammad ‘Alf al-Shabani, Studi llmu al-Qur'an, terj. Aminuddin, (Bandung:
Pustaka Setia, 1999), 14
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hingga setiap ilmu pengetahuan yang bersentuhan dengan al-Quran dari
segi ke-gur’@n-annya atau berhubungan dengan segi kehidayahan dan ke-
mukjizatannya merupakan bagian dari %lim al-Qur’an. Sebab, tujuan
utama dan pertama dari penurunan al-Quran memang sebagai kitab
hidayah (buku petunjuk hidup) bagi umat manusia umumnya dan orang-
orang mukmin khususnya. (Qs. al-Baqarah/2; 1-2 dan 185).* Dari definisi
dan uraian di atas, maka ‘ulim al-Quran merupakan segala pembahasan
tentang al-Qur’an, meskipun sebagian kecilnya.

Studi tentang al-Qur’an dan pesantren dalam penelitian ini dimaksud-
kan untuk melihat peranan pesantren dalam mengkaji atau mengajarkan ke-
ilmuan tersebut kepada para santrinya.

Profil Pondok Pesantren

Pondok Pesantren ini bernama Mamba’ul Ulum, didirikan oleh KH.
Shobari Abdul Qodir bin Sulaiman bin Wahid yang lahir pada tanggal 23
Maret 1927 dan wafat 13 Oktober 1983. Pondok Pesantren ini didirikan
sejak tahun 1950. Pondok ini bermula dari sebuah mushola kecil berukuran
8 x 8 m yang mulanya hanya menampung masyarakat sekitar. Setelah
sepuluh tahun, pada tahun 1960 sudah mulai berdatangan santri dari luar
daerah, mulai Banyuwangi, Jember, Lumajang, Kediri, Malang, Blitar,
Tulungagung, Ngawi, Jogja, Magelang, Ciamis, Jawa Barat, Riau, Su-
matera, hingga Sulawesi.

Saat ini, PP. Mambaul Ulum menyelenggarakan beberapa jenjang pen-
didikan, baik formal maupun non formal. Pendidikan formal yang di-
selenggarakan adalah PAUD, TK, MI, MTs, Kejar Paket C, sedangkan
pendidikan Non Formal yang diselenggarakan adalah TPQ, dan Madin
(Ula-Wustho-Ulya).

Metode belajar yang digunakan adalah metode Klasikal (per kelas),
yakni ada tingkatan kelas 1, 2, 3, 4, 5, dan 6. Selain itu, digunakan pula me-
tode pengajian tradisi pesantren, yakni sorogan dan bandongan (bersama-
sama). Kitab yang diajarkan di PP. Mambaul Ulum diantaranya adalah
kitab Diniyah, Fighiyah Salafiyah Sha fi’iyah. Secara kultural, Pondok pe-
santren ini berafiliasi pada ormas Nahdlatul Ulama (NU).

* Lihat juga Uun Yusufa, ‘Uldm al-Qur'@n (Jember, STAIN Press, 2013), 10-15
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Sedangkan letak geografis PP. Mambaul Ulum berada sekitar 30 km
dari Jember Kota ke arah barat. Pondok pesantren ini berada di JI. KH.
Shobari Krajan Kulon, Paleran, Umbulsari, Jember, Jawa Timur.

Berikutnya, Ma’had Tahfidzul Quran (MTQ) Ibnu Katsir Jember
adalah lembaga pendidikan tinggi setingkat Mahad ‘Aliy yang didirikan pa-
da bulan Mei 2010 oleh Ikatan Dai Indonesia (Ikadi Jember). Lembaga ini
didirikan sebagai sarana pembinaan dan pengkaderan calon da’i yang ber-
ada dibawah Yayasan Ibnu Katsir Jember. Ma’had Tahfidzul Qur’an Ibnu
Katsir Jember memulai proses pendidikan pada bulan Juni 2011. Ibnu
Katsir merupakan lembaga pendidikan beasiswa penuh dengan sumber da-
na yang digali dari para donatur dan dermawan.

Kompetensi lulusan ma’had ini adalah: hafal Al-Quran 30 Juz; men-
dapat gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I); mampu berbahasa Arab dan
membaca Kitab Kuning; siap menjadi pengelola Ma’had/Pesantren; siap
menjadi mujahid dakwah dengan skid/ manajerial dan leadership yang
profesional.

Posisi ‘ Ulum al-Qur’a n di Pesantren

Setiap ilmu pengetahuan yang bersentuhan dengan al-Qur’an dari segi
ke-qur’an-annya atau berhubungan dengan segi kehidayahan dan ke-
mukjizatannya merupakan bagian dari u/iim al-Qur’an. Dalam pandangan
pengasuh PP. Mambaul Ulum, Muh. Hafid, ilmu-ilmu Al-Qur’an merupa-
kan ilmu penting dan harus dikembangkan. Ia mengatakan: ™ulim al-
Qur’an itu adalah ilmu yang harus dikembangkan, karena ada beberapa hal,
misalnya mengenai ibadah yang penjelasannya tidak termuat dalam al-
Qurlan, di antaranya tentang cara ruku’, cara sujud, cara duduk, dan lain-
lain>® Pandangan ini melihat ulum al-Quran sebagai pengetahuan yang
memperjelas petunjuk-petunjuk Al-Qur’an yang harus diperinci.

Ia juga menambahkan bahwa ilmu Al-Qur’an itu sangat penting ka-
rena al-Qur’an itu termasuk sumber dari segala ilmu, baik hablun min Allsh
(berhubungan dengan Allah) maupun hablun min al-na s (berhubungan de-
ngan manusia), bahkan ilmu kesehatan dan teknologi.”® Kandungan isi Al-

*Hasil wawancara dengan Muh. Hafid tanggal 15 Nopember 2015.
®Hasil wawancara dengan Muh. Hafid tanggal 15 Nopember 2015.
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Quran yang mencakup berbagai hal dan pengetahuan menjadi penguat
pandangan pentingnya mempelajari Al-Qur’an.

Selain itu, menurut salah satu pengajar di PP. Mambaul ‘Ulum, So-
bari, Ilmu Al-Qur’an merupakan ilmu yang perlu dikembangkan. Ilmu ter-
sebut dipandang penting karena dengan ilmu itu nantinya akan terdapat
perbedaan antara anak santri dan bukan.” Ilmu Al-Qur’an, dengan segala
cabangnya, diyakini menjadi dasar dan ciri khas keilmuan bagi kalangan
santri. Dengan ilmu ini, santri dinilai memiliki standar keilmuan yang lebih
unggul jika dibandingkan dengan kalangan non santri.

Sedangkan menurut santri pesantren Manba’ul Ulum, Choirul Fuad,
Ilmu Al-Quran itu merupakan ilmu yang perlu adanya pengembangan,
sebab apabila tidak dikembangkan, maka ilmu tentang al-Quran lambat
laun akan merosot karena pengaruh alat-alat canggih pada era modern saat
ini.”® Pandangan akan pentingnya Ilmu Al-Quran ini didasarkan pada
faktor dominasi ilmu pengetahuan dan alat-alat canggih pada masa kini
yang mengeliminasi keilmuan agama, termasuk ilmu Al-Qur’an.

Dari pandangan-pandangan di atas dapat ditarik garis besar bahwa ter-
dapat kesadaran tentang wliim al-Qur’an sebagai ilmu yang harus dikem-
bangkan di pesantren. Pengembangan ilmu ini terkait dengan fungsi atau
kegunaannya sebagai penjelasan atas Al-Qur'an sebagai kitab suci, maupun
pandangan akan statusnya sebagai sumber segala ilmu, ciri khas keilmuan
bagi kalangan santri. Di samping itu, persaingan antar keilmuan juga men-
jadi kesadaran tersendiri dalam memandang ilmu Al-Qur’an.

Karena kesadaran sedemikian, maka hal ini berpengaruh pada pen-
tingnya ‘Ulum al-Qur’d n menjadi salah satu materi pelajaran di pesantren.
Menurut K. Hafid, alasan pentingnya ilmu Al-Quran diajarkan di pesan-
tren adalah karena lembaga ini merupakan tempat kajian agama, sedangkan
sumber ilmu agama adalah a/-Qur’z n, al-Hadith, ijma ’, dan qiya 5> De-
ngan demikian, ia melihat adanya kaitan antara status kelembagaan dengan
sumber-sumber normatif yang menjadi dasar bagi lembaga tersebut. Pe-
santren sebagai lembaga keagamaan (berbasis agama Islam) sudah sepatut-

” Hasil wawancara dengan M. Shobari tanggal 12 Nopember 2015.
8 Hasil wawancara dengan Choirul Fuad tanggal 15 Nopember 2015.
®Hasil wawancara dengan Muh. Hafid tanggal 15 Nopember 2015.
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nya mengembangkan keilmuan yang menjadi dasar dari agama Islam ter-
sebut.

Sobari melihat penangnya ilmu AQur'an dari sist lain. Ia mengata-
kan, “Ilmu Al-Qur’an sangat penting karena melihat zaman vang semakin
modern ini, dikhawatirkan akan kalah saing dengan alat-alat canggih. Maka
dari itu, para santri harus menjaga betapa pentingnya ilmu al-Qur’an untuk
masa depan.”'® Ta menambahkan juga bahwa posisi ‘uliim al-Qur’an sebagai
materi pelajaran di pesantren dipandang sangat penting karena para santri
mayoritas masih haus akan ilmu-ilmu terutama al-Qurlan.” !

Selain itu, Fuad juga memandang pentingnya ‘ulim al-Quran di pe-
santren dikaitkan dengan kebebasan di lingkungan luar pesantren sekarang
ini, sehingga santri di lingkungan pesantren sangat penting mengenal ilmu
al-Qur’an, sebab semua pembahasan yang dipermasalahkan sudah terjawab
di dalam al-Quran. Dengan demikian, dipandang penting bagi para santri
untuk mengetahui ilmu al-Qur’an untuk menjadi bekal saat terjun di masya-
rakat kelak.”"? Pentingnya ilmu al-Quran dipelajari di pesantren dipandang
termasuk ciri khas suatu pesantren yang di dalamnya mengkaji berbagai
macam persoalan, seperti mengenai penafsiran al-Qur’an, ilmu tgjwid, dan
lain-lain.” *?

Informan dari PP. Mambaul “‘Ulum menyebut kitab ‘ulim al-Qur’an,
khususnya tafsir, yang dianggap sebagai kitab mu’tabar di lingkungan
pesantren, yaitu kitab tafsir Ja/4 /ayn dan tafsir Munir> '*

Santri di PP. Mambaul ‘Ulum mengenal kajian ‘ulim al-Quran se-
bagai khazanah keilmuan Islam dimulai dari tingkat awal (dasar) sampai
khatam, misalnya seperti pelajaran tajwid yang dimulai dari kitab Zanwir al-
Qariy sampai kitab Jazariyah.” '* Demikian menurut penjelasan K. Hafid.
Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan dari Sobari, bahwa santri me-

ngenal kajian ‘ulim al-Quran tersebut dimulai dari kelas dasar terlebih

1% Hasil wawancara dengan M. Shobari tanggal 12 Nopember 2015.

! Hasil wawancara dengan M. Shobari tanggal 12 Nopember 2015.

12 Hasil wawancara dengan Choirul Fuad tanggal 15 Nopember 2015.

3 Hasil wawancara dengan Choirul Fuad tanggal 15 Nopember 2015.

“Hasil wawancara dengan Muh. Hafid tanggal 15 Nopember 2015. Hasil wawancara
dengan Choirul Fuad tanggal 15 Nopember 2015. Hasil wawancara dengan Choirul Fuad
tanggal 15 Nopember 2015.

*Hasil wawancara dengan Muh. Hafid tanggal 15 Nopember 2015.
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dahulu.” '® Fuad juga menjelaskan bahwa prosesnya dimulai dari dasar lebih
dahulu, atau dimulai dari kelas ibtida > 7 Dengan demikian, proses pe-
ngenalan ‘ulum al-Qur'an pada santri di PP. Mambaul ‘Ulum sangat di-
sesuaikan dengan tingkat pendidikan para santri.

Sementara itu, di MTQ Ibnu Katsir, menurut salah satu pengasuhnya,
Khoirul Hadi, ilmu-ilmu al-Qur'an juga dipandang sebagai ilmu yang
penting. Ia menuturkan, “Ilmu al-Quran itu adalah ilmu metodologi, ilmu
bagaimana cara mengkaji al-Quran, dari zaman ke zaman dari masa ke
masa selalu ada perkembangannya. Artinya, bahwa untuk menggali al-
Qur’an itu tidak ada selesai-selesainya. Hanya memang ada kaidah-kaidah
yang dibuat oleh para ulama yang kaidah-kaidah itu ada yang disepakati
dan ada yang bisa di kembangkan. Oleh karena itu kita harus bisa mem-
bedakan kaidah-kaidah yang sudah pasti dan yang belum pasti.”'®

Ia juga menambahkan bahwa ilmu al-Quran sangat penting karena
anak-anak didik itu tidak bisa mengembangkan pemahaman tentang al-
Quran tanpa ilmu al-Quran. Kalau kita hanya sekedar memberikan
doktrinasi tentang pemahaman al-Qur’an target saja, tanpa kita bekali ilmu
al-Qurian yang itu sebagai kunci ilmu untuk memahami al-Qur’an itu ter-
batas, bagaimanapun juga interaksi antara kiyai dan para ustad-ustad dan
para santri terbatas, maka harus dibekali dengan ilmu al-Qur’an ini. **

Hal itu juga didukung oleh salah seorang pengajar, Habibi, bahwa ma-
teri pembelajaran ulion al-Qur’an juga dipandang sebagai yang sangat
penting. Di samping mahasantri menghafal al-Qur’an, MTQ Ibnu Katsir
juga membekali mereka dengan ilmu yang berkaitan dengan al-Qur’an itu
sendiri, yaitu uliom al-Qur’an. Hal itu dikarenakan agar mereka tidak hanya
hafal al-Qur’an saja, tetapi mereka juga bisa memahami isi kandungannya.?

Bagi mahasantri MTQ Ibnu Katsir, seperti dikemukakan oleh Syaifud-
din Amin, ilmu al-Qur’an dipandang sangat penting karena untuk memaha-
mi al-Quran tidak cukup hanya mengambil zZ Air ayat secara harfiah,

'8 Hasil wawancara dengan M. Shobari tanggal 12 Nopember 2015.
'7 Hasil wawancara dengan Choirul Fuad tanggal 15 Nopember 2015.
'8 Hasil wawancara dengan Khoirul Hadi tanggal 30 Nopember 2015.
1% Hasil wawancara dengan Khoirul Hadi tanggal 30 Nopember 2015.
20 Hasil wawancara dengan Habibi tanggal 21 Nopember 2015.
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melinkan mengetahui unsur-unsur yang berkaitan dengan al-Quran.”
Pentingnya ilmu-ilmu al-Qur’an di antaranya juga untuk menghindari tag/id
buta terhadap suatu pemikiran, maka santri harus mempelajari perangkat-
perangkat ilmu yang mengantarkan kepada pemahaman sumber primer
agama Islam, yaitu al-Qur’an.

Dalam kegiatan pembelajaran, kitab yang digunakan di MTQ Ibnu
Katsir yaita Maba hith £i ‘Ulum al-Qur’an (Manna’ al-Qattd n) dan al-Wajiz
17 “Ulam al-Kitd b al-Aziz. > Di sini, terdapat pembelajaran materi ilmu-ilmu
al-Quran yang mengacu pada kitab tertentu sebagai bahan acuan atau
sumber belajar bagi mahasantri.

Mahasantri MTQ Ibnu Katsir mengenal kajian ‘ulim al-Qur’an sebagai
khazanah keilmuan Islam melalui pembahasan dan penjelasan ketika melak-
sanakan kegiatan pembelajaran terstruktur bagi mereka yang disebut den-
gan dird sah Isld miyah. Selain itu, mereka juga disarankan untuk membaca
sendiri. ** Hal ini juga dibenarkan oleh mahasantri, bahwa pengenalan ilmu
ini dilakukan dengan mendengarkan penjelasan dari ustadh saat dird sah,
maupun membaca secara pribadi.”®

Dari uraian di atas dapat dianalisis posisi ‘w/um al-Qur’ n dalam pen-
didikan di pesantren. Secara umum terdapat kesadaran tentang ulim al-
Qurian sebagai ilmu yang harus dikembangkan di pesantren. Ilmu al-
Qur’an juga dipandang sangat penting sebagai salah satu sumber dari segala
ilmu. ‘ulim al-Qur'an menjadi materi pelajaran penting di pesantren karena
pesantren adalah tempat kajian ilmu agama, sementara sumber ilmu agama
adalah a/-Qur’a n, al-Hadith, ijma ’, dan giya s Selain itu, kebutuhan mem-
bekali santri atau mahasantri tentang pengetahuan yang berkaitan dengan
al-Qur’an yang dibaca dan dihafal merupakan kesadaran akan pentingnya
ilmu in1 untuk diajarkan.

Pesantren mengenal adanya kitab ‘ulim al-Qur’an yang dianggap se-
bagai kitab mu’tabar di lingkungan pesantren, diantaranya adalah Tafsir
Jalalain, Tafsir al-Munir, meskipun tidak selalu diajarkan bagi santri. Pe-

2! Hasil wawancara dengan Syaifuddin Amin tanggal 21 Nopember 2015.
2ibid.. ;

3 Hasil wawancara dengan Habibi tanggal 21 Nopember 2015.

* Ibid.

2 Hasil wawancara dengan Syaifuddin Amin tanggal 21 Nopember 2015.
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ngenalan awal terhadap ilmu-ilmu al-Quran bisa dilakukan melalui aplikasi-
nya dalam membaca al-Qur'an. Santri mengenal kajian ‘ulim al-Quran
berangkat dari pelajaran tajwid, mulai dari kitab Tanwirul Qoriy sampai
kitab Jazariyah. Sementara pada level lebih tinggi (mahasantri), pengajaran
ilmu tersebut dilaksanakan lebih terstruktur dengan menggunakan kitab
tertentu sebagai pegangan atau sumber belajar.

Pengkajian “Uliim al-Qur’an di Pesantren

Di PP. Mambaul Ulum, materi ‘ulim al-Quran yang dikaji atau di-
ajarkan di pesantren ini adalah ilmu fgjwid dengan menggunakan kitab
Tanwiy al-Qari, Hidd yah ﬂl—SVilmin, dan Jazariyah. Selain itu, santri juga
dikenalkan dengan tilawih al-Qur’a n binadhar, dan murattal ¢

Menurut penjelasan K. Hafid, proses penyampaian materi ‘ulim al-
Qur’an yang dikaji atau diajarkan kepada santri di pondok pesantren ini di-
laksanakan dengan proses klasikal, yakni menggunakan kitab yang makna-
nya jawa. 7 Shobari menambahkan bahwa proses itu dilaksanakan dengan
memaknai kitab menggunakan tulisan pggo dan materi hafalan yang di-
tugaskan oleh asi tidh.*® Para asi tidh mengajar sesuai materinya, sedangkan
para santri membaca, menulis, serta menghafal nazim (bait-bait).?

Kualifikasi dewan pengajar (as tidh) tentunya yang sudah ahli, mini-
mal menguasai tajwid dan maksimal punya keahlian dibidang murottal wal-
huffadh.” *° Dalam penilaian santri, para pengajar tersebut dipandang sudah
ahli mengenai ilmu al-Qur’an ini. *'

Kitab yang menjadi rujukan dalam kajian materi ‘ulim al-Qur'an di
PP. Mambaul Ulum adalah tafsir Jald layn, tafsic Munir, tafsic al-Ipriz.  Se-
dangkan yang berkaitan denga tajwid merujuk pada Hidi yah al-S}iby n,
Tamwir al-Qa v, Jazariyah, dan ilmu Qjra’at. * Dilihat dari segi waktu pe-

%5Hasil wawancara dengan Muh. Hafid tanggal 15 Nopember 2015.
Y Ibid..

28 Hasil wawancara dengan M. Shobari tanggal 12 Nopember 2015.
29Hasil wawancara dengan Choirul Fuad tanggal 15 Nopember 2015.
3Hasil wawancara dengan Muh. Hafid tanggal 15 Nopember 2015.
314asil wawancara dengan Choirul Fuad tanggal 15 Nopember 2015.
324asil wawancara dengan Muh. Hafid tanggal 15 Nopember 2015.
$3Hasil wawancara dengan M. Shobari tanggal 12 Nopember 2015.
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laksanannya, materi ‘ulim al-Qur’an tersebut dikaji atau diajarkan pada saat
setelah jamaah shalat maghrib, jamaah subuh, dan jamaah zuhur.**

Pengajar materi ‘ulim al-Qur'an merencanakan materi yang akan di-
ajarkan menggunakan sistem weton dan sistem klasikal.*® Dalam proses
pengkajian/pengajaran materi ‘ulim al-Qur’an di pondok pesantren ini, pa-
ra santri memasuki kelas yang sesuai tingkatannya. Para santri yang masih
baru menempati kelas yang masih dasar, karena masih pemula.*® Hal itu
juga dibenarkan oleh Shobari. Ia mengatakan, “ada tingkatannya, mulai
dari yang dasar sampai yang mahir.” %

Choirul Fuad juga menjelaskan lebih rinci bahwa untuk ilmu gir2at
dan tajwid, di pesantren ini dijadikan tingkatan kelas, mulai dasar, me-
nengah dan mahir. Sedangkan untuk zartil bi al-nazhar dilaksanakan ber-
sama-sama.*®

Metode yang digunakan dalam pengkajian materi ‘ulim al-Qur’an ter-
sebut bervariasi, seperti dengan metode ceramah (menerangkan), tanya
jawab, penelitian/tugas kelompok, dan kuis. ** Sedangkan media atau alat
bantu yang digunakan dalam proses kajian materi ‘ulim al-Qur’an tersebut
dinilai masih tradisional, masih menggunakan papan tulis dan kapur sebagai
alat bantu, serta kitab-kitab. #°

Dalam proses belajar sedemikian, respon atau minat para santri dalam
mengkaji materi ‘ulim al-Qur’an dinilai baik. K. Hafid mengatakan, “Para
santri sangat antusias, mengingat manfaat dan fadilah yang sangat besar
nantinya, dan kandungan isi al-Qur’an yang dipelajari sesuai dengan hidup
dan kehidupan di masa sekarang maupun yang akan datang. *!

Selanjutnya, untuk mengetahui hasil kajian tersebut para santri, PP.
Mambaul ‘Ulum mengadakan evaluasi (ujian), serta munagqasyah. Menurut
Shobari, para asa tidh mengadakan ujian praktik dan tugas evaluasi.*?

**Hasil wawancara dengan Muh. Hafid tanggal 15 Nopember 2015.
Ibid.

*Ibid.

*’Hasil wawancara dengan M. Shobari tanggal 12 Nopember 2015.
*¥Hasil wawancara dengan Choirul Fuad tanggal 15 Nopember 2015.
**Hasil wawancara dengan Muh. Hafid tanggal 15 Nopember 2015.
“Ibid.

“1bid.

* Hasil wawancara dengan M. Shobari tanggal 12 Nopember 2015.
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Dilokasi berbeda, MTQ Ibnu Katsir menyajikan materi ilmu al-Qur’an
yang beragam. Menurut Khoirul Hadi, apa yang diajarkan di pesantren itu,
dan semua vang diajarkan di pesantren, biasanya ada kaitannya dengan
‘ulim al-Quran, seperti bahasa Arab, nahwu, sart; bali ghalh *

Secara lebih spesifik, materi ‘ulim al-Qur’an yang dibahas di MTQ
Ibnu Katsir merupakan kajian yang biasa dipelajari, yaitu seperti asbd b al-
nuzul, makki- madani, sejarah al-Qur’an, unsur-unsur al-Qur’an, ilmu yang
berkaitan dengan al-Qur’an seperti #4 sikh wa al-mansu>kh dan qira’i t.**

MTQ Ibnu Katsir membuat kurikulum atau jadwal kegiatan aka-
demik, dan cara pengajaran/metodenya dengan mulazhamalh/talagq me-
tode dari Timur Tengah. Setiap bab dari kitab-kitab yang diajarkan bagi
mahasantri akan dipelajari secara keseluruhan. Diantara asi tidh yang me-
ngajar yaitu: Ustd dh Khoirul Hadi (alumni LIPTIA), Ustd dh Syukri Nur-
salim (alumni Mesir), Ustd dh Habibi (alumni Yaman).* Dari latar be-
lakang pendidikannya, para ustd dh yang dipercaya mengampu materi ilmu-
ilmu al-Qur’an memperlihatkan kompetensinya dibidang tersebut.

Kitab yang menjadi rujukan dalam kajian materi ‘ulim al-Quran di
MTQ Ibnu Katsir adalah Mab4 hith ff ‘Ulum al-Qur’a n (Manna > al-Qattd n)
dan al-Wajiz fi Uliim al-Kitd b al-‘Azéz. Materi tersebut diajarkan bagi ma-
hasantri semester tiga yang dijadwalkan sekali dalam seminggu (setiap hari
kamis).*

Untuk mempersiapkan pembelajaran tersebut, pengajar meletakan
silabus pembelajaran yang akan ditempuh dari bab-bab yang akan dipelajari
tersebut. Menurut penilaian pengajar dan santri, proses pengajaran ilmu-
ilmu al-Quran tersebut berjalan dengan lancar karena lebih fokus untuk
memahami satu kitab saja.

Metode dasar yang digunakan dalam pengkajian materi ‘ulim al-
Qur’an adalah metode klasik. Media atau alat yang digunakan diantaranya
adalah kitab, tempat, dan guru. Dengan model seperti itu, mahasantri di-

3 Hasil wawancara dengan Khoirul Hadi tanggal 30 Nopember 2015.
* Hasil wawancara dengan Habibi tanggal 21 Nopember 2015.

* Ibid.

* Ibid.

* Ibid.
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nilai cukup responsif dan antusias.*® Untuk mengetahui hasil kajian terse-
but, MTQ Ibnu Katsir mengadakan semacam ujian, pertanyaan, dan eva-
luasi mingguan, tri wulanan, semesteran, dan tahunan. *’

Dari uraian di atas, dapat dilihat perbedaan antara pesantren salaf yang
mayoritas santrinya anak hingga remaja, dengan pesantren setingkat maha-
siswa (ma’had ‘alf) dalam pengkajian ‘ulim al-Qur’an. Pengkajian ‘ultim al-
Quran dalam pendidikan di PP. Mambaul ‘Ulum, materi ‘ulim al-Quran
dasar yang dikaji pada umumnya adalah ilmu tajwid dan tilawah al-Qur'a n
binadhor/murattal. Hal itu sesuai dengan peruntukan program pendidi-
kannya untuk santri anak hingga remaja (usia sekolah). Materi tersebut di-
kaji dengan model klasikal, menggunakan kitab khusus dan diberi arti ber-
bahasa jawa. Sedangkan untuk mahasantri ditingkat ‘@4, atau setingkat
mahasiswa, MTQ Ibnu Katsir menyajikan kajian yang lebih fokus pada
topik-topik yang menjadi pembahasan dalam ilmu al-Quran, mengacu
pada kitab tertentu, meskipun sama-sama menggunakan model klasikal.

Pengajar materi ‘ulim al-Quran adalah asd@ tidh yang dianggap me-
nguasai ilmu yang diajarkan. Di PP. Mambaul ‘Ulum, kualifikasi pendidi-
kan formal tidak tampak, namun di MTQ Ibnu Katsir, kualifikasi pendidi-
kan formal, di Timur Tengah, cukup tampak. Hal ini berhubungan dengan
mahasantri yang juga tengah menempuh program sarjana S1.

Perkembangan Kajian “Uliim al-Qur’an di Pesantren

Perkembangan diskusi tentang ‘ulim al-Quran di PP. Mambaul
‘Ulum dipandang ada peningkatan, seperti disebut oleh K. Hafid.* Na-
mun, menurut Shobari, perkembangan ini tergantung dengan model pe-
santrennya. Kalau kurang menekankan pembelajaran ilmu al-Qur’an, maka
perkembangannya sangat kurang. *' Hal senada juga diungkapkan oleh
Fuad. Ja mengatakan, “Jika pesantrennya memperkuat ilmu al-Qur’an, ma-
ka ilmu al-Qur’an pastinya akan terus berkembang. Jika tidak ditekankan,
seperti halnya hanya menekankan para santri untuk belajar formal saja. Jadi,

*8 Hasil wawancara dengan Habibi tanggal 21 Nopember 2015.

** Ibid.

*® Hasil wawancara dengan Muh. Hafid tanggal 15 Nopember 2015.
>! Hasil wawancara dengan M. Shobari tanggal 12 Nopember 2015.
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»52

di pesantren hanya sckedar mengaji tanpa mendalami.
Merespon soal wacana ‘ulim al-Qur’an kurang berkembang di pesan-
tren, K. Hafid menduga jika hal itu karena masih menggunakan metode
tradisional, sementara zaman saat ini sudah mulai berkembang. Untuk itu
ia mengusulkan solusi untuk mengembangkan wacana ilmu al-Qur'an ini,
yakni menggunakan metode-metode baru yang sesuai dengan tuntunan
zaman.”

Peluang untuk mengembangkan ‘ulim al-Qur'an yang bisa diterima di
kalangan pesantren sendiri maupun umat Islam secara umum pada dasar-
nya dipandang baik dan cerah. Hal itu dikarenakan ilmu al-Qur’an sangat
dibutuhkan khususnya oleh umat Islam, demikian menurut K. Hafid.>*
Sementara, menurut Choirul Fuad, peluang tersebut sangat banyak, mini-
mal bisa menjawab berbagai persoalan-persoalan yang ada dikalangan
masayarakat nantinya mengenai ilmu al-Qur’an.%®

Peluang tersebut belum dioptimalkan dengan baik di lingkungan
pesantren pada umumnya, pasalnya dalam 50 tahun terakhir tidak banyak
diketahui adanya kitab ‘ulim al-Qur'an yang lahir dari lingkungan pe-
santren. Di antara yang muncul dari pesantren adalah tafsir al-Ibriz
karangan K. Bisri Musthafa, Rembang. Namun, kitab tersebut dinilai tidak
termasuk kitab mu’tabar di pesantren, karena hanya untuk sckedar
tambahan, atau pembendaharaan (ada kesamaan sedikit dengan kitab tafsir
yang lain).%

Sementara itu, di lingkungan MTQ Ibnu Katsir, perkembangan peg-
kajian ilmu al-Quran dipandang sedikit kurang maksimal, akan tetapi ada
perkembangan dalam pengetahuan ‘ulim al-Qur’an, baik itu bagi pengajar
maupun bagi mahasantrinya. Hal itu dapat dilihat dari kemampuan maha-
santri. Pembelajaran ‘ulim al-Qur'an lebih ditujukan untuk memahami
kitab dan pengenalan kepada mahasantri, dan disisi lain pembelajaran ini
berguna untuk melatih kemampuan berbahasa Arab saja.””

52 Hasil wawancara dengan Choirul Fuad tanggal 15 Nopember 2015.
%3 Hasil wawancara dengan Muh. Hafid tanggal 15 Nopember 2015.
> Ibid.

%% Hasil wawancara dengan Choirul Fuad tanggal 15 Nopember 2015.
%6 Hasil wawancara dengan Muh. Hafid tanggal 15 Nopember 2015.
57 Hasil wawancara dengan Habibi tanggal 21 Nopember 2015.
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Dari pandangan mahasantri, kurang berkembangnya ilmu al-Quran
dikarenakan kajiannya lebih dekat ke ‘ulim al-Qur’an klasik. Kitab rujukan
klasik tanpa ada pembanding dari wacana kekinian. Oleh karena itu, di-
mungkinkan mengembangkan diskusi dan perluasan wacana ‘ulim al-
Quran.®®

Dari uraian di atas dapat digaris bawahi bahwa perkembangan wacana
‘ulim al-Quran di pesantren dinilai ada peningkatan, namun dalam pe-
ngertian pengajaran. Sementara dalam kajian pengembangan, keilmuan da-
pat dinilai stagnan. :

Meski demikian, pengembangan ilmu ini dipandang sebagai sesuatu
yang baik, sebab ilmu al-Qur’an sangat dibutuhkan oleh umat Islam. Dalam
50 tahun terakhir, hanya Tafsir al-Ibriz karangan K. Bisri Musthafa yang di-
kenal lahir dari dunia pesantren. Karya ini pun dinilai tidak termasuk kitab
mu’tabar, sebab hanya untuk sekedar tambahan saja.

Faktor yang Mempengaruhi Kajian “Ulim al-Qur’an di Pesantren
Perkembangan kajian ‘ulim al-Qur’an di pesantren tentu dipengaruhi
oleh beberapa faktor yang berhubungan dengan karakteristik pondok pe-
santren yang bervariasi. Penulis mengidentifikasi adanya beberapa faktor se-
perti berikut. Pertama, pondok pesantren berorientasi pada pembekalan
ilmu alat dan ilmu syariat (figh), maupun program hafalan al-Qur’an. Pon-
dok pesantren seperti Mambaul “‘Ulum merupakan salah satu bentuk pen-
didikan di lingkungan pesantren di tanah air yang konsentrasi pada penyia-
pan anak-anak hingga remaja di lingkungan sekitarnya. Pesantren ini mem-
bekali para santri dengan keilmuan standar dalam bidang agama Islam.
Yang dimaksud disini adalah keilmuan yang bersifat umum sebagai dasar
bagi setiap muslim untuk diaplikasikan sehari-hari. Orientasi materi pela-
jaran yang diberikan biasanya adalah ilmu-ilmu alat yang kelak bisa diguna-
kan para santri untuk mempelajari agama dari sumbernya (kitab), dan juga
ilmu syariat yang diamalkan sehari-hari, terutama aqidah dan figh dasar.
Dengan orientasi sedemikian rupa, maka bagian dari ‘ulim al-Qur’an yang
disajikan dalam materi pelajaran di pesantren terbatas pada materi yang di-
nilai paling mendesak atau wajib dikuasai oleh para santri, yakni berkaitan

%% Hasil wawancara dengan Syaifuddin Amin tanggal 21 Nopember 2015.
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dengan tata cara membaca al-Qur'an dengan benar (taywid). Sementara itu,
di lingkungan pesantren sudah dikenal dan beredar luas kitab-kitab sumber
belajar tajwid tersebut, seperti Hida yot al-S}ibya n, dan sebagainya.

Orientasi lain dari sebagian pondok pesantren, seperti ditunjukkan
oleh MTQ Ibnu Katsir, adalah pengkhususan pada program menghafalkan
(tahfiz) al-Qur'an 30 juz. Pondok pesantren khusus tahfiz seperti ini mem-
bidik kalangan atau kelompok usia tertentu, namun fokus utamanya tetap
pada melahirkan para penghafal al-Qur'an. Pada kasus MTQ Ibnu Katsir,
pesantren ini membidik kalangan remaja lulusan SMU/MA sederajat untuk
dididik menjadi penghafal al-Qur'an dengan kelebihan lain dibidang agama
Islam. Dengan oreintasi semacam ini, terdapat panduan untuk mendesain
program kajian didalamnya demi menunjang kelebihan yang menjadi ciri
khas pesantren ini. Dengan demikian, kajian ‘wlum al-Qur'an di MTQ Ibnu
Katsir bisa bervariasi dalam mengenal ragam cabang ilmu-ilmu al-Qur'an.

Kedua adalah penggunaan metode dan konten secara tradisional (re-
petitif). Seperti pondok pesantren lainnya, PP. Mambaul ‘Ulum mem-
praktikkan metode pengajaran yang sudah masyhur dikalangan pesantren.
Praktik itu merupakan bagian dari menjaga tradisi dan ciri khas pesantren.
Begitu pula dengan isi materi yang diajarkan, pesantren juga menyajikan isi
materi pelajaran yang secara turun temurun diajarkan bagi santri pesantren.
Biasanya, apa yang pernah dipelajari oleh kyai, atau diajarkan pesantren
tempat belajar kyai sewaktu menjadi santri, akan diajarkan di pesantren.
Penggunaan metode dan konten yang sedemikian merupakan parktik jamak
di pesantren. Sudah barang tentu, metode dan materi yang diajarkan ter-
sebut dapat dipandang telah disesuaikan dengan kemampuan santri sesuai
dengan tingkatannya.

Ketiga adalah input santri yang beragam. Pesantren yang beragam me-
miliki input calon santri yang bervariasi pula. Input calon santri yang baru
mengenyam pendidikan di pesantren maupun pendidikan umum tentu
mempengaruhi materi kajian yang akan disajikan pada santri tersebut. Input
santri di MTQ Ibnu Katsir merupakan lulusan SMA sederajat, dengan
kemampuan baca al-Qur'an standar. Dengan kata lain dapat dikatakan
bahwa mereka memiliki beragam kemampuan dari pendidikan sebelumnya.
Meskipun disyaratkan minimal telah menghafal 3 juz, tetapi tidak sedikit
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jumlah santri yang telah menghafal 30 juz. Di samping itu, mereka juga
berstatus mahasiswa S1 di perguruan tinggi mitra, seperti IAIN Jember.
Mayoritas santri MTQ Ibnu Katsir mengambil program studi Ilmu al-
Qur'an dan Tafsir. Dengan demikian, materi yang dikaji disana dapat di-
kembangkan sesuai dengan kebutuhan dan misi pondok pesantren.

Dari kajian tentang perkembangan wacana ‘ulim al-Qur’an di pondok
pesantren di atas, penulis menganalisis implikasi yang ditunjukkan. Per-
tama, pondok pesantren masih konsisten menjadi lembaga yang berperan
dalam menyelenggarakan pendidikan bagi anak-anak dan remaja untuk
membekali dasar keilmuan agama Islam, sesuai dengan perkembangan ke-
mampuan santri tersebut. Dari sudut wacana ‘ulim al-Qur’an, pondok
pesanten mengambil peran untuk memperkenalkan dasar-dasar ilmu al-
Qur'an yang paling mudah dan aplikatif untuk membaca al-Qur'an. Na-
mun, ketika tingkat pendidikan santri semakin tinggi, materi yang diajarkan
dapat lebih bervariasi, atau tercakup dalam kajian tafsir al-Qur'an secara
langsung.

PENUTUP

Uliom al-Qur’an dalam pendidikan di pesantren dipandang dan se-
bagai ilmu yang harus dikembangkan di pesantren, serta dipandang sangat
penting sebagai salah satu sumber dari segala ilmu. Pengkajian ‘ulim al-
Qur’an dalam pendidikan di pesantren salaf bagi anak remaja berisi materi
‘alim al-Qur'an dasar yang dikaji pada umumnya adalah thmu Taprid dan
Tilawatil Qur'an binadhor/murattal. Materi tersebut dikaji dengan proses
klasikal, menggunakan kitab khusus dan diberi arti berbahasa jawa. Peng-
ajar materi ‘ulim al-Qur'an asatidz yang dianggap menguasai ilmu yang
diajarkan.

Perkembangan wacana ‘ulim al-Qur'an di pesantren dinilai ada pe-
ningkatan, namun dalam pengertian pengajaran. Sementara dalam kajian
pengembangan keilmuan dapat dinilai stagnan. Faktor yang mempengaruhi
kondisi ini di antaranya: berorientasi pada pembekalan ilmu alat dan ilmu
syariat (figh), maupun program hafalan al-Quran; penggunaan metode
dan konten secara tradisional; dan input santri pesantren yang bervariasi.
Meski demikian, pengembangan ilmu ini dipandang sebagai sesuatu yang
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baik, sebab ilmu al-Quran sangat dibutuhkan oleh umat Islam. Secara
umum, pondok pesantren mengambil peran dalam mengenalkan kaidah
dasar ‘ulim al-Qur'an yang aplikatif dalam membaca al-Qur'an, terutama
kaidah tajwid.
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